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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPS melalui 
penggunaan strategi Bamboo Dancing siswa kelas IV SD Negeri 1 Gagaksipat  
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran  2014/ 2015. Jenis 
penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah guru (peneliti) 
dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Gagaksipat  yang berjumlah 39 siswa. Metode 
pengumpulan data digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan  metode interaktif dengan empat langkah  
pengumpulan, reduksi data, penyajian data (display data), dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar IPS pada siswa 
kelas IV melalui penggunaan strategi Bamboo Dancing. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan prosentase indikator pencapaian minat belajar siswa 
dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Adapun peningkatan minat belajar pada pra 
siklus prosentasenya sebesar 5,12%, pada siklus I pertemuan 1 minat belajar siswa 
prosentasenya meningkat menjadi 12,82% dan pada pertemuan 2 juga meningkat 
dengan prosentase 30,76%, sedangkan  pada siklus II prosentase minat belajar 
siswa juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan yakni 61,53%  pada 
pertemuan 1 dan  naik prosentasenya menjadi 82,05% dalam pertemuan ke-2 
diakhir siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan 
strategi Bamboo Dancing dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
 









Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia merupakan salah satu 
sistem pendidikan yang berfungsi untuk membantu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan dapat mengalami perubahan ke arah yang 
lebih baik bahkan sempurna sehingga sangat diharapkan adanya 
pembaharuan-pembaharuan. Salah satu upaya pembaharuan dalam bidang 
pendidikan adalah pembaharuan metode atau meningkatkan relevansi metode 
mengajar. Metode mengajar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan 
siswa mencapai tujuan pendidikan pada umumnya. Proses pembelajaran 
merupakan interaksi guru-siswa dan siswa-siswa yang secara tidak langsung 
menyangkut berbagai komponen lain yang saling terkait menjadi suatu sistem 
yang utuh. 
Pentingnya minat belajar merupakan salah tolak ukur dari 
keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki minat pada materi 
pelajaran tentunya akan melaksanakan pekerjaanya dengan perasaan senang. 
Sikap yang demikian menggambarkan ketertarikan siswa terhadap materi 
pelajaran dan mengupayakan kegiatan yang dapat mendukungnya dalam 
mencapai prestasi belajar.  
Dalam pembelajaran guruharus melihat kondisi siswa, karena kondisi  
siswa sangat penting untuk diperhatikan. Kondisi siswa yang sangat penting 
adalah bagaimana minatnya dalam mata pelajaran. Siswa yang berminat akan 
lebih perhatian dan akan lebih ingin tahu terhadap mata pelajaran yang 
dipelajarinya. Untuk mendesain kegiatan belajar mengajar yang dapat 
merangsang prestasi belajar yang efektif dan efisien dalam setiap materi 
pelajaran diperlukan strategi atau metode penyampaian yang tepat. Oleh 
karena itu guru harus mampu memilih dan menetapkan alat-alat atau sumber-
sumber belajar yang diperlukan untuk memberikan kegiatan atau pengalaman 
belajar yang disesuaiakan dengan kemampuan siswa.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti 
pada hari Sabtu tanggal 10 November 2014, ternyata terdapat fakta bahwa 
minat belajar dan tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPSpada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Gagaksipat masih sangat rendah.Terbukti dari 39 
siswa kelas IV yang memiliki minat belajar tinggi sekitar kurang dari 10%. 
Selain permasalahan yang diuraikan di atas, terdapat permasalahan 
lain yang disebabkan oleh faktor guru. Guru yang mengajar kelas IV SD 
Negeri 1 Gagaksipat dalam pembelajaran masih menggunakan pembelajaran 
yang klasikal atau konvensional yaitu masih menggunakan metode ceramah 
saat mengajar di kelas. Berdasarkan fakta tersebut, maka diperlukan adanya 
suatu inovasi baru dari guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi yang menarik 
Salah satu cara dan upaya yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan minat dan tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS 
adalah menggunakan strategi Bamboo dancing. Penerapan strategi Bamboo 
Dancing sangat baik digunakan untuk mengajarkan berkaitan informasi – 
informasi awal guna mempelajari materi selanjutnya. Metode bamboo 
dancing tentunya sangat bermanfaat guna pembelajaran di kelas agar lebih 
variatif sehingga tidak membosankan siswa dan tentunya dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Gagaksipat Tahun Ajaran 
2014/ 2015 yang terletak di Desa Gagaksipat Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun pelajaran 2014/ 2015 pada bulan Januari 2015. 
Subjek pemberi tindakan yaitu guru(peneliti). Adapun subjek 
penerima tindakan adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Gagaksipat 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali yang terdiri dari 39 siswa dengan 
komposisi siswa perempuan 27 siswa dan  siswa laki-laki 12 siswa. Objek 
yang diteliti adalah peningkatan minat belajar IPS melalui strategi Bamboo 
Dancing. 
Prosedur penelitian ini mengambil konsep pokok PTK menurut Kurt 
Lewin terdiri dari empat langkah yaitu: Perencanaan ( Planing ), tindakan ( 
acting ), pengamatan ( observing ), dan refleksi ( reflecting ). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-
teknik yang meliputi: observasi; wawancara; dan dokumentasi. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar observasi dan pedoman 
wawancara. 
Validitas data dalam penelitian ini mengunakan triangulasi sumber dan 
teknik. Adapun pengertian dari kedua teknik tersebut menurut Sugiyono 
dalam Prastowo (292: 2010) yaitu  triangulasi sumber, trianggulasi teknik, 
dan triangulasi teknik pengumpulan data berdasarkan waktu. Adapun dalam 
penelitian ini dipilihlah teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Analisis data dilakukan dengan metode interaktif yang dikemukan oleh 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2005:91) “Tehnik analisis terdiri dari 
4 komponen, yaitu : periode pengumpulan, reduksi data, display data/ 
penyajian data, dan verifikasi data. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil observasi peningkatan minat belajar IPS  pada 
siswa kelas IV prasiklus tersebut diperoleh gambaran bahwa minat belajar 
sedang pada mata pelajaran IPS yaitu sebanyak 3 siswa dengan prosentasi 
sebesar 7,69%. Sedangkan siswa yang sudah memiliki minat belajar tinggi 
dalam mata pelajaran sebanyak 2 siswa (5,12%).  
Memasuki siklus I pertemuan pertama diperoleh gambaran bahwa 
minat belajar sedang mengalami peningkatan. Siswa yang memiliki minat 
belajar sedang dalam pembelajaran IPS sebanyak 12 siswa (30,76%). 
Sedangkan siswa yang sudah memiliki minat belajar tinggi dalam mata 
pelajaran IPS sebanyak 5 siswa (12,82%). Sedangkan hasil observasi 
peningkatan minat belajar IPS pada siswa kelas IV siklus I pada pertemuan 
kedua tersebut diperoleh gambaran bahwa minat belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS mengalami peningkatan. Siswa yang memiliki minat belajar 
sedang dalam pembelajaran IPS sebanyak 26 siswa (66,66%). Sedangkan 
siswa yang sudah memiliki minat belajar tinggi dalam mata pelajaran IPS 
sebanyak 12 siswa (30,76%).  
Pada siklus II pertemuan pertama tersebut diperoleh gambaran 
bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS mengalami 
peningkatan. Siswa yang memiliki minat belajar sedang dalam 
pembelajaran IPS sebanyak  14 siswa (35,89%). Sedangkan siswa yang 
sudah memiliki minat belajar tinggi dalam mata pelajaran IPS sebanyak 24 
siswa (61,53%). Sedangkan hasil observasi peningkatan minat belajar pada 
pertemuan kedua tersebut diperoleh gambaran bahwa minat belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS mengalami peningkatan. Siswa yang memiliki 
minat belajar sedang dalam pembelajaran IPS sebanyak  7 siswa (17,94%). 
Sedangkan siswa yang sudah memiliki minat belajar tinggi dalam mata 
pelajaran IPS sebanyak 32 siswa (82,05%).  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Destri 
Mustanto (2014) berjudul Penerapan Model Kooperatif Tipe Bamboo 
Dancing Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Balam pembelajaran IPA 
Pada Siswa kelas IV SD N 2 Mayahan Kabupataen Grobogan Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. Pada pra siklus keaktifan siswa bertanya dan 
menjawab pertanyaan sebesar 53%, menunjukan usaha dan minat 
mempelajari materi  yang diberikan 51% pemahaman siswa terhadap 
materi 48%, dapat mempertahankan pendapat dan teguh pendirian 49%, 
tanggung jawab siswa menyelesaikan tugas 52%,perhatian saat KBM 
44%, ketenangan sikap selama KBM berlangsung 47%. Pada siklus I dan 
II pembelajaran menggunakan strategi Bamboo dancing menunjukan 
adanya peningkatan motivasi belajar, yaitu keaktifan bertanya dan 
menjawab pertanyaan menjadi sebesar 61,8%(siklus I)dan 81,75(siklus II) 
, menunjukan usaha dan minat mempelajari materi  yang diberikan dari 
51% menjadi 61,8%( siklus I) dan 80,75% (siklus II), pemahaman siswa 
terhadap materi dari 48% menjadi 62,1% (siklus I) dan 82,5% (siklus II), 
dapat mempertahankan pendapat dan teguh pendirian dari 49% menjadi 
63% (siklus I) dan 80,25 (siklus II), tanggung jawab siswa menyelesaikan 
tugas dari 52% menjadi 65,6% (siklus I) dan 80,75% (siklus II) ,perhatian 
saat KBM dari 44% menjadi 61,9%(siklus I) dan 81,5%( siklus II), 
ketenangan sikap selama KBM berlangsung dari  47% menjadi 60,4% 
(siklus I) dan 82%(siklus). 
Pembelajaran dengan metode tari bambu atau Bamboo Dancing 
bertujuan agar siswa saling berbagai informasi pada saat yang bersamaan 
dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur (Aqib, 
2013: 35). Langkah-langkah pembelajaran dari strategi bamboo dancing 
menurut Aqib (2013:35) adalah sebagai berikut : 
1) Separuh kelas atau seperempatnya jika jumlah siswa terlalu 
banyak berdiri sejajar 
2) Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang 
pertama 
3) Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi 
4) Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu 
jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini 
kemudian bergeser. Dengan demikian masing-masing siswa akan 
mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi informasi 
 
D. SIMPULAN 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar IPS 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Gagaksipat mengalami peningkatan, dan 
peningkatan minat belajar tersebut terjadi setelah peneliti melakukan 
beberapa upaya peningkatan minat pada pembelajaran IPS dengan 
menggunakan strategi Bamboo dancing. Adapun peningkatan minat belajar 
pada pra siklus prosentasenya sebesar 5,12%, pada siklus I pertemuan 1 minat 
belajar siswa prosentasenya meningkat menjadi 12,82% dan pada pertemuan 
2 juga meningkat dengan prosentase 30,76%, sedangkan  pada siklus II 
prosentase minat belajar siswa juga mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan yakni 61,53%  pada pertemuan 1 dan  naik prosentasenya menjadi 
82,05% dalam pertemuan ke-2 diakhir siklus II.  
Hipotesis tindakan yang menyatakan “penggunaan strategi bamboo 
dancing dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS di 
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